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Abstrak: Media pembelajaran merupakan sebuah alat penunjang dalam proses belajar mengajar sehingga
pendidik dapat mengefisiensikan waktu dalam menyampaikan materi. Peran media sangat penting dalam
meningkatkan pembelajaran terutama dalam materi cerita rakyat tingkat sekolah dasar (SD) di Kabupaten
Pati. Pada dasarnya media berfungsi sebagai instruksi di mana informasi yang terdapat dalam media tersebut
harus melibatkan siswa baik dalam bentuk mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga
pembelajaran dapat terjadi. Materi pembelajaran dirancang secara lebih sistematis dan psikologis dilihat dari
segi prinsip-prinsip belajar agar dapat menyiapkan instruksi yang efektif. Di samping menyenangkan, media
pembelajaran harus dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan peserta
didik. Dalam penelitian ini akan membahas peran media dalam pembelajaran cerita rakyat pada peserta didik
tingkat sekolah dasar (SD) yang ada di Kabupaten Pati.
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PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan teknologi sangat berpengaruh terhadap penggunaan alat-alat
bantu mengajar di sekolah maupun lembaga pendidikan lainnya. Teknologi yang sangat pesat
perkembangannya sangat berpengaruh pula dengan penggunaan media pembelajaran di sekolah.
Sunarti (2016) media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi
intruksional di lingkungan peserta didik untuk belajar (Arsyad, 2010:3). Sumantri (2001:154)
menjelaskan bahwa media pembelajaran mempunyai fungsi sebagai alat bantu untuk mewujudkan
situasi belajar yang efektif, terintegrasi dan kondusif.

Sanaky (2013) menyebutkan jenis media menjadi empat yakni media grafis. media audio,
visual, dan audio visual. Ting (2013) menyatakan bahwa video dapat bermanfaat untuk
mengintegrasikan pembelajaran bahasa ke konteks kehidupan nyata peserta didik di luar ruang
kelas. Hal ini dikarenakan agar peserta didik dapat menikmati kemajuan teknologi informasi (IT)
sehingga dapat membantu meningkatkan daya imajinasinya dalam menerima materi cerita rakyat.
Nugent (2005) juga mengemukakan bahwa guru lebih banyak menggunakan media video untuk
memperkenalkan topik, menyaajikan konten, menyediakan perbaikan, dan meningkatkan
pengayaan.

Peran media sangat besar untuk belajar dan media digunakan sebagai alat pendukung guruan
apabila proses pembelajaran tersebut berpusat pada guru, teknologi (Smaldino, 2011:14). Oemar
(1990:34) menjelaskan bahwa ada lima komponen yang tertuang dalam sebuah proses belajar
mengajar, di antaranya adalah tujuan, materi, metode, media dan evaluasi pembelajaran.
Selanjutnya, peran media pembelajaran dalam materi cerita rakyat sangat penting bagi guru dan
peserta didik. Bascom (1965:4), Danandjaja (1772:2) cerita rakyat merupakan sebuah cerita yang
menyangkut kebudayaan kemudian diceritakan secara turun temurun dari nenek moyang.

Media juga berfungsi sebagai alat bantu bagi guru agar peserta didik tidak merasa bosan
dalam menerima pelajaran. Media juga berperan penting sebagai perantara dalam proses
pembelajaran untuk memperuncing efekifitas dan efesiensi dalam mencapai tujuan guruan. Materi
yang dikemas melalui media terlihat menarik dan proses guruan tidak berpusat pada guru. Di sini
peserta didik akan dapat mengembangkan pengetahuannya terhadap materi yang telah
disampaikan oleh guru. Agar kemajuan teknologi sejajar atau seimbang dengan pembelajaran
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tentang kearifan lokal, dalam makalah ini mencoba mengombinasikan materi cerita rakyat yang
berasal dari Pati kemudian dikemas menggunakan media pembelajaran. Hal ini berfungsi agar
media pembelajaran menjadi dapat menjadi faktor untuk meningkatkan pembelajaran cerita rakyat
yang berasal dari Pati. Peserta didik juga dapat mengetahui dan melestarikan cerita rakyat tersebut
agar tidak musnah termakan zaman.

Cerita rakyat pada dasarnya disebarkan secara lisan dari mulut ke mulut yang bersifat
tradisional dan diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya. Hal ini dikarenakan agar peserta
didik dapat mengetahui cerita rakyat dari daerahnya masing-masing sehingga dapat menumbuhkan
rasa bangga akan cerita sejarah yang telah terukir oleh nenek moyang. Sarumpaet (2009:5)
pengalaman masa kanak-kanak sebagai sesuatu yang penting dalam menunjang perkembangan
seorang anak, selanjutnya Pieged (2010) perkembangan psikologi anak terbagi tiga antara lain
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sarumpaet (2009:14) menjelaskan bacaan untuk peserta didik
sekolah dasar adalah buku huruf, buku berhitung,buku tentang konsep, buku tanpa kata, buku
bacaan bergambar, kisah-kisah tradisional (cerita binatang,cerita rakyat,mitos, dan legenda).

Penelitian mengengai penggunaan media pembelajaran yang dikaitkan dengan cerita rakyat
juga telah dilakukan oleh beberapa Negara. Penelitian semacam ini telah dilakukan di Indonesia
oleh Minarsih (2018), Fatmawati (2018), Nugraheni (2017), Ghufron (2017), Sunarti (2016),
Permana (2016), Setiartin (2016), Pratiwi (2016), Ilminisa (2016), Husain (2016), Hapsari (2015).
Selanjutnya di Negara Malaysia ada Nassir (2017) dan Zolotova (2017). Negara Amerika dilakukan
oleh Anilan (2019), Hobbs (2018), Ahi (2016), Seriff (2016), Panc (2015), Ucus (2015), Gunindi
(2015), Aisyah (2013), Iwai (2013), Hidayati (2012), Kostelecka (2010), Dawson (2009), Cati
(2000). Selanjutnya di Negara Filiphin ada Casanova (2019), Lim (2015), Ruppin (2016).

METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Creswell (2015:4), penelitian kualitatif
merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah
individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Strategi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi grounded theory, yakni penulis mengambil teori
umum dan abstrak dari suatu peran dan proses dalam media pembelajaran cerita rakyat tertentu
dari pandangan-pandangan partisipan, Cresswell (2015:19). Data dalam penelitian ini berupa
media pembelajaran, dan cerita rakyat. Selanjutnya, sumber datanya berupa wawancara, observasi,
dan dokumentasi, Cresswell (2015:261).

PEMBAHASAN
Peran Media sebagai Faktor Determinan Pembelajaran Foklor di Sekolah Dasar Kabupaten
Pati

Media pembelajaran bahwa media adalah orang, bahan, alat, atau peristiwa yang dapat
menciptakan kondisi yang memungkinkan peserta didik untuk menerima pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Dengan pengertian tersebut, guru atau dosen, buku ajar, dan lingkungan
adalah media. Di dalamnya terdapat informasi yang dapat dikomunikasikan kepada orang lain.
Sehingga informasi seperti ini mungkin didapatkan dari buku-buku, rekaman, internet, film,
microfilm, dan sebagainya. Sanaky (2009:37) mengidentifikasi ciri utama dari media menjadi tiga
unsur pokok, yaitu suara, visual, dan gerak. Visual dibedakan menjadi tiga yaitu gambar, garis, dan
simbol yang merupakan suatu kontinum dari bentuk yang dapat ditangkap dengan indera
penglihatan. Di samping itu, Sanaky juga membedakan antara media siar (telecommunication) dan
media rekam (recording) sehingga terdapat delapan klasifikasi media: (1) media audio visual gerak,
(2) media audio visual diam, (3) media audio visual semi gerak, (3) media visual gerak, (5) media
visual diam, (6) media semi gerak, (7) media audio, dan (8) media cetak. Dengan menggunakan
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media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dengan pengalaman suara (audio), penglihatan
(visual), dan pengalaman gerakan dapat diatasi sikap pasif peserta didik dalam pembelajaran.

Pemilihan media pembelajaran tidak serta merta ditentukan oleh guru, namun juga
ditentukan dari berbagai faktor, antara lain (1) tujuan guruan, (2) bahan pelajaran, (3) metode
mengajar, (4) tersedia alat yang dibutuhkan, (5) pribadi mengajar, (6) minat dan kemampuan
peserta didik, (7) situasi guruan yang sedang berlangsung. Keterkaitan antara media pembelajaran
dengan tujuan, materi, metode, dan konsidi peserta didik, harus menjadi perhatian dan
pertimbangan guru, untuk memilih dan menggunakan media dalam proses pembelajaran di kelas,
sehingga media yang digunakan lebih efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Media pembelajaran tidak dapat berdiri sendiri, akan tetapi terikat dan memiliki hubungan secara
timbal balik dengan empat aspek di atas. Dengan demikian, alat-alat, sarana, atau media
pembelajaran yang digunakan harus sesuai dengan empat aspek tersebut, untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien.

Berdasarkan perkembangan pada tahap kognitif, peserta didik sekolah dasar kelas lima
mampu masuk ke dalam tahap pre operational dan tahap concrete-operational. Syah (2005)
menjelaskan pada tahap ini, anak dapat memperoleh kemampuan kesadaran terhadap eksistensi
ketetapan adanya benda berasal dari muculnya kapasitas kognitif baru yang disebut representasi.
Dalam tahap ini, anak juga diperkenalkan dengan lingkungan terdekatnya yang berupa cerita rakyat
sehingga anak mampu mengenal dan mencintai tradisi lokal yang ada di daerahnya masing-masing.
Mengapa media dipilih dalam meningkatkan pembelajaran cerita rakyat? Cerita rakyat merupakan
cerita mengenai sebuah kejadian pada masa lampau sehingga wajib dilestarikan melalui cerita
mulut ke mulut. Apabila pengemasan materi cerita rakyat hanya dipaparkan atau diceritakan secara
lisan oleh guru, maka peserta didik yang ada akan merasa jenuh, bosam bahkan ada yang
mengantuk, karena baginya seperti mendenganrkan dongeng pengantar tidur. Sebaiknya dalam
pengemasan materi ini harus dikaitkan dengan media. Macam-macam mengenai jenis-jenis media
sudah dijelaskan di atas, kemudian dalam makalah ini akan memnerikan contoh pengemasan media
inovatif dalam pembelajaran cerita rakyat.

Guru dapat menampilkan media gerak ataupun tidak gerak. Media gerak dapat berupa video
animasi cerita rakyat dan media tidak gerak dapat ditampilkan dalam bentuk cerita gambar berseri.
Pemilihan kedua media ini efektif diterapkan dalam pembelajaran sehari-hari, karena peserta didik
dapat meningkatkan keterampilan berbahasa khususnya dalam menulis dan berbahasa. Sebelum
guru memberi tugas, peserta didik dapat diarahkan untuk membuat peta konsep atau mind
mapping kemudian ditulis ke dalam bentuk narasi dan diceritakan kembali olehnya. Cerita rakyat
yang sudah ditampilkan menggunakan media, peserta didik secara otomatis dapat mengingat alur
cerita dan mengembangkan kemampuan berimajinasi.

SIMPULAN

Sesuai dengan pemaparan di atas mengenai peran media sebagai faktor determinan
pembelajaran folklore di Sekolah Dasar Kabupaten Pati dapat dirincikan sebagai berikut, (1)
pengemasan materi folklore lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belajar, (2) ilustrasi materi cerita rakyat akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami peserta didik, serta memungkinkan peserta didik menguasai tujuan pembelajaran dengan
baik, (3) metode peserta didik bervariasi (mind mappinng), tidak semata-mata hanya
berkomunikasi verbal melalui penuturan kata-kata lisan guru, peserta didik tidak bosan dan guru
tidak kehabisan tenaga, dan (4) peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak
hanya mendegarkan penjelasan dari guru tetapi juga aktivitas lain yang dilakukan seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan sebagainya.
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